BAB |V
ANALISIS

A. Metode Tafsir Al-Kasyif
Berdasarkan dari uraian pada bab Ill, dapat diketdahwa
metode penafsiran yang digunakan oleh Syekh Muham@dwwad

Maghniyah dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Sistematika penafsiran yang dilakukan oleh Syekthdiumad Jawad
Maghniyah disusun dengan sistematika sesuai demngaan di dalam
mushaf Utsmani, yakni ayat per ayat yang biasangaali dengan
kata 4l ) eV | )

2. Metode penafsiran beliau di dalam menafsirkan sumtat lebih
didominasi olelra’yu nya, dibandingkan dengdml ma’tsur nya. Hal
ini menunjukan bahwa pemikiran teologi beliau beda@n dengan
peran akal sangat mendominasi.

3. Metode yang digunakan oleh Syekh Muhammad JawadhiMyah
adalah metod&hlili, yang mana sudah kita ketahui bahwa penafsiran
yang menggunakan metode tahlili adalah suatu mepma®fsiran
yang menafsirkan Al-Quran dari segala aspeknya yaaljputi arti
kosa kata, global ayat, munasabah ayat, asbabumulingalil yang
berasal dari Rasu, sahabatantabiin. Kadang kala seorang mufassir
juga memasukkan pendapat-pendapatnya sendiri sdengan latar
belakang pendidikan, kondisi, dan tempat dimandeaeada. Akan
tetapi kaitannya dengaasbabun nuzutlan munasabah ayatSyekh
Muhammad Jawad Maghniyah tidak memasukkannya. Bggga
dengan pendapat-pendapat para sahabat-sahabataxahbi’'in.
Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tidak menggunakbaabas
nuzul dikarenakan riwyat-riwvayat yang berkaitan gin asbabun
nuzul tidak begitu di teliti secara detail oleh mbulama seperti
halnya hadits-hadits hukum. Hal menunjukkan ciraktdari visi dan
misi Syekh Muhammad Jawad Maghniyah, yang manardaidang
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akidah, dasar hukum yang dijadikan sandaran harrmarkbenar
shahih dan harus terlepas ddrurafatdantakhayul

4. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam penafsieranyak
dipengaruhi oleh tokoh-tokoh mufassir lain. Terpemgnya beliau
oleh tokoh-tokoh lain sehingga menjadikannya beliantuk
mencantumkan pendapat-pendapat para tokoh-tokohdiitulalam
penafsirannya dikarenakan adanya kesamaan visinaan beliau
dengan tokoh itu, atau pendapat-pendapat tokoHitotersebut
mendukung pemikiran beliau. Di antara tokoh-tokersebut adalah
sebagai berikut:

a. Pengaruh Pemikiran Muhammad Abduh (1849-1905)

Tafsir Al-Kasyif merupakah tafsir yang ditulis olskorang tokoh
Syiah Kontemporer, yakni Muhammad Jawad Maghniy&eliau
merupakan seorang penganut Syi’ah Ja’fariyah yangshl dari Lebanon.
Tafsir ini masuk dalam kategori tafsir kontempoyang moderat, atau
lebih tepatnya sebuah kitab yang tidak terlalureksseperti yang pernah
dilakukan oleh orang-orang Syi'ah sebelumnya.

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam tafsirrgéng
mengutip pendapat Muhammad Abduh. Kemungkinan pgregu
pendapat-pendapat Muhammad Abduh yang dilakukarh &@gekh
Muhammad Jawad Maghniyah dikarenakan adanya peasan&tar
belakang penulisan kitab tafsir dan fokus pemikirgang ingin
disampaikan.

Muhammad Abduh dilahirkan pada tahun 1849 dan nggain
tahun 1905. Beliau merupakan ulama Islam yang ulBegau dilahirkan
dan dibesarkan di lingkungan keluarga yang berprafebagai petani.
Muhammad Abduh hidup dalam suatu masyarakat yakg, beku dan
menutup rapat-rapat pintu ijtihad, mengabaikan nmeraakal dalam

memahami syariat Allah atau mersginbth-kan hukum-hukum, karena
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1 Mr. A. G. PringgodigdoEnsikolopedi UmumOffset Kanisius, Yogyakarta, 1973, hal.
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mereka telah merasa berkecukupan dengan hasil gangahulu mereka.

Mereka juga hidup dalam masa kebekuan gkahyd serta berlandaskan

khurafat Sementara, di Eropa hidup suatu masyarakat yamngiewakan

akal, khususnya setelah penemuan-penemuan ilmiahy ysangat
mengagumkan ketika itu, ditambah lagi dengan keoamtagam yang
dilontarkan oleh para orientalis terhadap ajaramnaaj Islant.

Dua persoalan pokok yang menjadi fokus pemikirarhammad
Abduh adalal:

1. Membebaskan akal pikiran dari belenggu-belengaglid yang
menghambat perkembangan pengetahuan agama sebzaydialaya
Salaf al-Ummah (ulama sebelum abad ketiga Hijriah), sebelum
timbulnya perpecahan, yakni memahami langsung dannber
pokoknya, yakni Al-Quran.

2. Memperbaiki gaya bahasa bahasa Arab.

Dalam bidang penafsiran, Abduh menggarisbawahi batialog
Al-Quran dengan masyarakat Aralnmiyunbukan berarti bahwa ayat-
ayatnya hanya tertuju kepada mereka saja, tetagakbeumum untuk
setiap masa dan generasi. Karena itu, menjadi Keavajsetiap orang
pandai atau bodoh untuk memahami ayat-ayat Al-qeesuai dengan
kemampuan masing-masifig.

Jalan pikiran Abduh ini menghasilkan dua landasarkok
menyangkut pemahaman atau penafsirannya terhad#@ygt Al-Quran,
yaitu peranan akal dan peranan kondisi sosial. MgnAbduh, ada
masalah keagamaan yang tidak dapat diyakini keougklui pembuktian
logika, sebagaimana diakui bahwa di sisi lain jada ajaran-ajaran agama
yang sukar dipahami dengan akal namun tidak bernegan dengan akal.

2 Muhammad Quraish ShihaBasionalitas Al- Quran Studi Kritis atas Tafsir Manar,
Lentera hati, Jakarta, cet. I, 2006, hal. 13

¥ Muhammad bin Luthfi as- Shabdgymhatun fi ‘Ulim Al- Quran wat Tijahat at- Tafsir,
Maktab al- Islami, Beirut, cet. Ill, 1990, hal. 215

* Muhammad Quraish Shihabp. cit.,hal. 21

® Ibid., hal. 22
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Muhammad Jawad Maghniyah mempunyai misi yang sangath
Muhammad Abduh dalam hal akal. Di dalam tafsirdpgdiau menjelaskan
bahwamanhajul Islamidibagi menjadi dua bagi®etamamenyangkut
akidah,keduamenyangkut syari’at. Akidah berhubungan denganapiib
seseorang, sedangkan syari’at berhubungan eratamlepgrilaku dan
perbuatan seseorang. Adapun metode yang digund&hn Islam untuk
menjalankan misi dakwahnya dalam hal akidah bikhadipenjelasannya

di dalam surat An-Nahl ayat 125.
b
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serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu denganahifgd5] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyearg baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetaniarig
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yéeigh
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk

yang dimaksud kathikmahdanmaudhoh hasanali sini adalah
akal. Dalam masalah keagamaan ada hal yang belsa diyakini
sebelum ada pembuktian logika dahulu. Di sisi lakal tidak bisa
menjangkau kebenaran tanpa adanya wahyu.

Akal dalam pengertian Islam, bukanlah otak, tetaal adalah
daya berfikir yang terdapat dalam jiwa manusia; agdayang sebagai
digambarkan dalam Al-Quran memperoleh pengetahuanganh

memperhatikan alam sekitarnya. Akal dalam pengerii@lah yang
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dikontraskan dalam Islam dengan wahyu yang memipawgetahuan dari
luar diri manusia yaitu Tuhéh.

Tafsir Al-Kasyif ditulis oleh Syekh Muhammad Jawsldghniyah
didasari atas keprihatinan beliau terhadap kondst Islam pada waktu
itu. Masyarakat pada waktu itu sedang dijajah alegara Inggris dan
Prancis, yang mana penjajahan ini telah merusakabkidan moral
generasi Islam.

Atas dasar ini Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tanda
menafsirkan  Al-Quran  banyak terpengaruh  pendapatageat
Muhammad Abduh. Hal ini dikarenakan ada kesamaan dan misi
antara Syekh Muhammad Jawad Maghniyah dan Muham#imtlih.
Sehingga di dalam kitab tafsirnya beliau banyakurdpai pendapat-
pendapat Abduh.

b. Pengaruh Paham Mu'tazilah.

Pemikiran Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tentaad plga
dipengaruhi oleh paham Mu’tazilah. Menurut Muhammaddwad
Maghniyah kriteria baik dan buruknya sesuatu itsabdinilai dengan
menggunakan akal. Mu'tazilah menyatakan bahwa sesia dinilai baik
karena akal menilai bahwa hal itu baik.Sedangkanage itu dinilai buruk
karena akal menilai bahwa hal itu buruk. Akal dalgrandangan
Mu'tazilah itu di luarsyara’. Artinya akal secara tidak langsung bisa
menilai suatu hal tentang baik dan buruknya. Akalach pandangan
Mu’tazilah menempati posisi yang sangat sentraratehidupar.

Pandangannya Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tetealg
banyak dipengaruhi oleh paham Mu’tazilah. Hal iapdt dilihat pada
buku-buku yang telah beliau tulis sebelumnya dalaasalah akidah,
yakni Allah wa Agl, Nubuwwah wa Agl, Akhirat wa Agl, InemAli wa
Aqgl, Al-Mahdi Al-Muntadzir wa Aqgl, Ali wa Al-QuranMafahimu

® Harun NasutionAkal dan Wahyu Dalam Islartiniversitas Indonesia, Jakarta, cet. I,
1986, hal. 13

" Abdul Majid Abdus Salam al- Muhtasititijahat at- Tafsir fi al- ‘Ashri al- HaditsDar
al- Fikr, Beirut, cet. I, 1973, hal. 141
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Insaniyah fi Kalimah Imam Ja'far Shadiq, FalsafatMabda wa Al-
Ma’ad.?

Secara global, dapat dikatakan, bahwa akal itu rmadgngan
sendirinya untuk mengetahui baik buruknya sesuat@skipun
kemampuannya terbatas pada sebagian hal dan selataswvajib akal
yang tertentu. Seandainya kemampuan akal untuk etedmg sesuatu
bersifat menyeluruh tanpa batas, maka hancurladi-sendi penetapan
adanya Sang Pencipta, dan tentunya para Nabi akaridsbungkam dan
tidak dapat berbicara karena mukjizat yang diteroteh seorang Nabi
dianggap sebagai kebohongan dan buatan bélaka.

c. Pengaruh Imam Fakhrur Razi dalam bidang filsafat

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad biratJomn
Husain bin Hasan Ali At-Tamimiy (544-606 Ef}.Imam Fakhrur Razi
telah menulis sebuah karya kitab tafsir yang teakewakni Mafatihul
Ghaib Tafsir beliau ini masuk dalam kategori tafsil Ra;yi yang
terpujit*

Imam Fakhrur Razi dikenal sebagai pakar dalam llmgika pada
masanya. Beliau merupakan orang yang sangat keradalhm
mempertahankan dan memelihara akitfabeliau adalah seorang filosof
yang selama hidupnya telah bergelut dalam semwngigemikiran dari
sisi-sisinya yang dalam dan dari segi-seginya yaas/

Demikian halnya dengan Syekh Muhammad Jawad Maghniy

adalah seorang filosof dan ahli tafsir abad kelibedas** Di dalam

8 Muhammad Jawad Maghniyaht- Tafsir al- KasyifJuz |, Dar al- Malayain, Beirut,
cet. I, 1968, hal. 5

® Muhammad Jawad MaghniyahNubuwah Antara Doktrin dan Akalter].
Shabahussurur, Pustaka Hidayah, Jakarta, cet93, h@l. 22

1% Kamil Masa dan ‘Ali Dahrajkaifa Nafham Al- Quran ad- Dirasah fi al- Madzhab a
Tafsiriyyah wat TijahatihADar al- Mahrusah, Beirut, 1992, hal. 223

* Muhammad ‘Abdul ‘Adzim az- Zargari#anahil al- ‘Irfan fi ‘Ulim Al- Quran,Juz II,
Dar al- Kutub al- llmiyah, Beirut, cet. I, 1988,lha3

2 Mani’ Abdul Halim MahmudMetodologi Tafsir Kajian Komprhehensif Metode Para
Ahli Tafsir,terj. Syahdianor dan Faisal Shaleh, PT Raja Graffrersada, Jakata, 2006, hal. 321

Y bid., hal. 322

1 Sayyid Abdur Ras(l al- Musawwifs- Syt'ah fi at- Tarikh 10-1421 H: 632-2000 M,
Maktabah al- Madili, Kairo, cet. I, 2004, hal. 288
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tafsirnya beliau juga seringkali membahas hal-tzalgyberkaitan dengan

filsafat, dan di dalam pembahasannya beliau tegoeigoleh pemikiran

Imam Razi.

d. Penggunaan Penadapat Para Imam Syi'ah (Ali bin Rialib, Ali
Zainal Abidin, Muhammad Bagir, Muhammad Ja’far Sgadi dalam
menafsirkan Al-Quran.

Di dalam pandangan Ahlu Sunnah, tafsirMa’tsur didefinisikan
sebagai pendapat-pendapat atau ucapan-ucapan yikogp ddari
Rasulullah saw, sahabat, dan tabiin, sebagaimargatgtah kami jelaskan
pada bab sebelumnya.

Sedangkan dalam pandangan Syi'ah Itsna AsyariyaBir hil-
Ma’tsur adalah keterangan-keterangan yang terdapat dmdAalaQuran
itu sendiri mengenai ayat-ayatnya, apa-apa yangtigdildari Rasulullah
saw, serta apa-apa yang dikutip dari imam-imam yaing belas. Dan
menurut mereka juga termassiinnahadalah ucapan imam-imam mereka
yang ma’shum. Ucapan para imam-imam mereka pantdagbahnya
seperti perkataan Nabi saw. Menurut mereka, imaaahdujjah, karena
mereka berbicara dengan bimbingan dari Rasulullak sebagaimana
Nabi berbicara dengan bimbingan Altgh.

Oleh karena itu di dalam menafsirkan Al-Quran, Syek
Muhammad Jawad Maghniyah sering menggunakan riwayayat
mereka, yakniAli bin Abi Thalib, Muhammad Bagqir, Mammad Ja’far
Shadiq, Ali Zainal Abidin. Hal ini tiada lain karandalam pandangan
beliau perkataan-perkataan para imam dianggap aeldagjah dan
sunnabh.

5. Pengaruh Akidah Imamah

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah merupakan tokoh
representatif kelompok moderat dari kalangan Syi'daik dalam

metodologi dan praktek metodologinya. Namun demiktafsirnya tidak

!> Mahmud Basuni Faudafiafsir-Tafsir Al-Quran Perkenalan dengan Metodoldgisir
, terj. H. M. Mochtar Zoerni dan Abdul Qadir, PustaPustaka, cet. I, 1987, hal. 136
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bisa lepas dari pengaruh akidah Imamah yang dimiydkal ini bisa kita
lihat di dalam mukadimah tafsirnya, yang menyatabahwa “ Al-Quran
yang ini adalah Al-Quran yang diam, sedangkan saaah Al-Quran
yang berbicara*®

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam tafsirnyga j
berbicara tentang kemakshuman Ahlu Bait

Gl Jal
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6 Muhammad Jawad Maghniyaht- Tafsir al- KasyifJuz |, Dar al- Malayain, Beirut,

cet. |, 1968hal. 10

7 |bid. hal. 88
18 |bid., hal 196-199
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tentang masalah Imam Mahdi Muhtadzar dalam bebédraipasat?

; oBtal gagally 5 Ll

L) Caraca g ,DJJQAJLI\A\ L;A@_Ab}s D 288 (Ga) desay e i LS
G (e 5 Cualal 4 calds "Jaall 5 latiall (sagall atien) GSlIY L LUS
A QS e 4k "Bl aladl 1y Mol QUSH o Cndi y a5 Al
Manly aaly QUS (8 ey V) Comany Jaally Bsull (Jaalls 3 ,aY1 Jaall
) kel b Y aatie M S lliaa 8 4l jile pand 5 " ER) g A DLLY)
sy sl adailly dadia dhewed e SIS Al ilall i Calal gl M e
PSS e "Jiall g platiall (gagall " QUS auda g aan g B3] jaliadl) Jiad)
Do Lad 4k U ke 8 sagall Ja e Gl el Gl Al Jy s

Loy PYV G A el i€l s Rads €l Ol gidl) o GG ¢ 30l 8 J
Uaid Wlagd Lalbag |ysa )¥) cdlial B8y = jan 4404 &) o)) ": Laasy
(‘“‘W‘Z_;L\)"(E)MBJJL)A(UA)‘&\ d).u‘)'é‘)fr- L)A‘\.‘IJXAS\JA)Y.\QJ
Ay LAl A Dy dady aBall s GO G b L (Ue) A Jsm )y e2a
il oan die By | (0a) A Jsmy Ay (Wlill g c¥) 81 dgaad) Jal
(Y N ge ) g Al ) M deanll Jisda s el Y (g ST iy

6. Pengaruh Imam Ibnu Arabi

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah seringkali menggumak

pendapat lIbnu Arab dengan merujuk bukunya yangitherfutuhatul

makiyyah.Syekh Muhammad Jawad Maghniyah banyak merujuk dari

bukunya lbnu Arabi ini ketika berkaitan dengan akidbeliau
misalnya mengenai Imam Mahdi, Imamah dan lain ssbgg. Hal ini
dapat dikatakan bahwa Syekh Muhammad Jawad Madhadiydalam
menafsirkan Al-Quran seringkali merujuk atau kitatab yang sesuai

dan mendukung akidah serta visi dan misinya.

9 bid., hal. 205
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B. Corak Tafsir Al-Kasyif

Mengenai corak tafsir Al-Kasyif, dapat dijelaskatagai berikut :

1. Tafsir Al-Kasyif merupakan suatu karya tafsir yargercorak
madzhahi Tafsir yang bercoraknadzhabi(sekte) merupakan suatu
tafsir yang berusaha menerangkan maksud dan kaadudari Al-
Quran yang ditulis oleh seseorang yang sudah mdmstandar dan
keilmuan yang cukup. Sebagai hasil karya manusiatuspenafsiran
tidak dapat terlepas dari yang namnya subyektiasrang penafsir,
yang mana subyektifitas ini disebabkan oleh beribaigdtor,
diantaranya perbedaan kecenderungan, interestyvambtmufassir,
akidah, perbedaan masa dan lingkungan serta keaaldmu yang
dikuasai.

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah merupakan tokohhSysama

Asyariyah yang dikatakan sebagai tokoh yang mod€@kgh karena
itu, di dalam penafsirannya corakadzhabi(sekte) beliau sangat
kelihatan sekali. Hal ini dapat kita lihat di dalaafsirnya, yang mana
beliau sering memasukkan tentang kesyiahannya dkahahmya,

seperti Imam Mahdi, Imamah dan lain sebagainya.

2. Tafsir Al-Kasyif mempunyai coralil-Ignai yang berartsuatu corak
penafsiran dimana seorang pembaca diharapkan agsa menerima
bahwa sesungguhnya agama mencakup segala pokokiyako
cabang-cabangnya dan ajarannya itu bertujuan unkebaikan,
kemulyaan dan kesuksesan setiap orang. Oleh karerarangsiapa
yang berpaling dari Al-Quran, maka ia telah menyang dari hakikat
agama®’

Sekilas corak penafsiran Syekh Muhammad Jawad Myajtnimampir
sama dengan corak penafsiran Muhammad Abduh yadab ijtima’i
yang mana corak penafsiran seperti ini merupakaakcpenafsiran

yang orientasinya lebih cenderung untuk mengaitkamiengan realita

2 |pid., hal. 13
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kehidupan. Hal ini tida lain, karena fungsi Al-Qaradalah sebagai
petunjuk dan hidayah bagi mereka yang mau memalyamin

3. Pokok pemikiran Syekh Muhammad Jawad Maghniyahaiienk erat
dengan peraakal, wahyudanijtihad. Sehingga hal inilah yang sangat
berperan dalam penafsiran beliau di dalam menafsirkl-Quran.
Tidak hanya itu saja, Syekh Muhammad Jawad Maghniyma
seorang theolog dan seorang fisosof. Kedua prediikguga telah
mewarnai penafsirannya di dalam tafsir Al-Kasyif.

Corakignai yang ditawarkan oleh beliau di dalam tafsirnya ini,
dapat kita lihat pada saat beliau menafsirkan @@bafsiran Syekh
Muhammad Jawad Maghniyah merupakan penafsirana&oatekstual,
yang mana ketika ia menafsirkan suatu ayat yangebean dengan
kondisi umat pada zaman dahulu, beliau akan me@gamya dengan
permasalahan yang terjadi pada zaman sekarangnitdiapat kita lihat di
dalam penafsirannya beliau ketika menafsirkan Alrtagarah ayat 111-
113 . pada ayat ini menjelaskan tentang perdelmttara kaum Yahudi
dan Nasrani, yang keduanya mengaku bahwa merekgaiam golongan
yang berhak menempati surga. Mereka saling berdelbatsama lain dan
merasa salah satu diantara mereka adalah yangg ppéhng benar.
Mereka juga saling menyalahkan satu sama lain. H&dgika kita lihat,
keduanya merupakan agama samawi yang diturunkdnAdlah kepada
Nabinya.

Kemudian penafsiran di atas disamakan dengan apg tesjadi
antara Syiah dan Ahlu Sunnah. Padahal Syiah daru Aunnah
merupakan satu hakikat yang sama. Mereka mempiitghi yang sama,
yakni Al-Quran, bukan dua Al-Quran, Nabi merekag@gama, yakni Nabi
Muhammad saw, bukan dua Nabi Muhammad. Jika hatferaikian,
mengapa keduanya saling bermusuhan dengan mengala#tu sama
lain.

Hal yang disayangkan lagi ketika ada seorang mud&ating

menyalahkan, bahkan mengkafirkan satu sama laih.y&lag demikian
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lebih buruk seribu kalinya yang pernah dilakukaghobrang Yahudi dan
Nasrani. Di bawah ini kami cantumkan tentang perafdeliau berkaitan

dengan hal di atas.
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